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Abstrak — Analisis rasio keuangan merupakan upaya dalam mencari gambaran
relasi dan membandingkan jumlah akun ketika menjabarkan laporan keuangan.
Dengan memakai rasio keuangan, pihak internal dan eksternal entitas dengan
mudah bisa mendapatkan informasi tentang kekuatan serta kelemahan entitas dari
sudut pandang keuangan. Kinerja keuangan Yayasan Bali Saraswati belum dapat
dikatakan baik dikarenakan laba yang dihasilkan masih mengalami penurunan dan
peningkatan tiap tahunnya sehingga dibutuhkan perhitungan analisis rasio
keuangan yang merupakan salah satu cara untuk dapat menilai keadaan kinerja
keuangan Yayasan Bali Saraswati. Dengan cara menghitung rasio keuangan yang
ada maka akan dapat diketahui kondisi kinerja keuangan yang sedang dialami
Yayasan Bali Saraswati. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana kinerja keuangan pada Yayasan Bali Saraswati di Gianyar periode
2018 — 2022 yang diukur dengan rasio keuangan. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui kinerja keuangan pada Yayasan Bali Saraswati di Gianyar periode
2018 — 2022 yang diukur dengan rasio keuangan. Data dianalisis dengan
menggunakan 4 rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas dan rasio profitabilitas Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
keuangan Yayasan Bali Saraswati dilihat dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
dan rasio profitabilitas sudah baik, sedangkan dilihat dari rasio aktivitas pada
indikator Working Capital Turn Over dan Total Assets Turn Over berada dalam
kondisi kurang baik.

Kata kunci: Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Analisis Rasio Keuangan.

Abstract — Financial ratio analysis is an effort to find a picture of relationships
and compare the number of accounts when describing financial reports. By using
financial ratio, internal and external parties to an entity can easily obtain
information about the entity's strengths and weaknesses from a financial
perspective. The financial performance of the Yayasan Bali Saraswati cannot be
said to be good because the profits it generates are still decreasing and
increasing every year, so a financial ratio analysis calculation is needed which is
one way to assess the financial performance of the Yayasan Bali Saraswati. By
calculating existing financial ratio, it will be possible to know the financial
performance conditions currently being experienced by the Yayasan Bali
Saraswati. The formulation of the problem in this research is how the financial
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performance of the Yayasan Bali Saraswati in Gianyar for the 2018 - 2022 period
is measured by financial ratio. The aim of the research is to determine the
financial performance of the Yayasan Bali Saraswati in Gianyar for the 2018 -
2022 period as measured by financial ratio. Data were analyzed using 4 financial
ratio, namely liquidity ratio, solvency ratio, activity ratio and profitability ratio.
The results of the research show that the financial performance of the Yayasan
Bali Saraswati seen from the liquidity ratio, solvency ratio and profitability ratio
is good, while seen from the activity ratio in the indicator Working Capital Turn
Over and Total Assets Turn Over are in poor condition.

Keywords: Financial Ratio, Financial Performance, Financial Ratio Analysis.

PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan
pembangunan dewasa ini, pemerintah
sedang  berupaya  meningkatkan
pembangunan di berbagai sektor.
Salah satunya adalah sub sektor
pariwisata, dimana pada sektor ini
telah lama menjadi tulang punggung
dari ekonomi kreatif di Indonesia.
Pulau Bali merupakan salah satu
tujuan wisata paling terkenal dan
digemari di dunia sejak beberapa
puluh tahun yang lalu. Dengan
berbagai potensi alam dan budaya
yang dimiliki pulau Bali, tidak dapat
terhindarkan bahwa kemajuan
pariwisata pulau Bali begitu cepat.
Untuk  mendukung semua itu,
pemerintah telah berusaha melakukan
pengembangan dan pembangunan di
sektor-sektor yang dapat menunjang
kelancaran kegiatan pariwisata di
pulau Bali untuk mendatangkan hasil
yang maksimal.

Spa merupakan salah satu
sarana penunjang pariwisata yang ada
dan banyak tersebar di daerah-daerah

wisata. Untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal,
diperlukan  tenaga spa  terapis

profesional dan peningkatan kinerja
keuangan. Dimana dalam mengukur
kinerja  suatu  perusahaan akan

diketahui melalui laporan keuangan
perusahaan yang terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan
modal, dan laporan arus kas yang
menjadi tolak ukur baik atau buruknya
kondisi perusahaan (PSAK No. 1
2019).

Yayasan  Bali Saraswati
merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang jasa pelatihan kerja spa
terapis yang mempunyai tujuan utama
untuk memperoleh laba melalui jasa
pelatihan kerja spa terapis, usaha spa
dan penempatan yang bekerjasama
dengan PT Allqurrny Bagas Pratama
(PT ABP).

Tabel 1 Laba / Rugi pada Yayasan
Bali Saraswati Tahun 2018 — 2022

Laba / Rugi

Tahun
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2018 970.082.432
2019 1.018.241.403
2020 752.398.969
2021 729.807.718
2022 702.768.748

Sumber : Laporan Laba - Rugi, Yayasan Bali
Saraswati (data diolah)

Dari data Laba / Rugi pada
Yayasan Bali Saraswati Tahun 2018 -
2022 di atas, dapat diketahui bahwa
selama 5 tahun terakhir Yayasan Bali
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Saraswati memperoleh keuntungan
bersih secara berturut — turut. Periode
2 tahun yaitu pada tahun 2018 — 2019,
Yayasan Bali Saraswati mampu
memperbaiki kinerja keuangan dengan
laba yang terus meningkat yaitu
sebesar Rp. 970.082.432 dan Rp.
1.018.241.403. Namun 3 tahun
berikutnya yaitu pada tahun 2020 —
2022, laba yang dihasilkan semakin
menurun yaitu pada tahun 2020
sebesar Rp. 752.398.969, tahun 2021
sebesar Rp. 729.807.718, dan tahun
2022 sebesar Rp. 702.768.748.

Kinerja keuangan Yayasan
Bali Saraswati belum dapat dikatakan
baik dikarenakan laba yang dihasilkan
masih mengalami penurunan dan
peningkatan tiap tahunnya sehingga
dibutuhkan perhitungan analisis rasio
keuangan yang merupakan salah satu
cara untuk dapat menilai keadaan
kinerja keuangan Yayasan Bali
Saraswati. Dengan cara menghitung
rasio keuangan yang ada maka akan
dapat  diketahui kondisi  kinerja
keuangan yang sedang dialami
Yayasan Bali Saraswati.

Berdasarkan fenomena diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai Rasio
Keuangan untuk Mengukur Kinerja
Keuangan. Peneliti mengambil judul
“Analisis Rasio Keuangan Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan Pada
Yayasan Bali Saraswati Di Gianyar”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kinerja Keuangan Pada
Yayasan Bali Saraswati Di Gianyar
periode 2018 — 2022 yang diukur
dengan Rasio Keuangan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif ~ kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018:20)

“Analisis penelitian deskriptif
kuantitatif digunakan untuk
menganalisa  data  dengan cara
mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi”. Objek
penelitian adalah data yang di peroleh
dari dokumen perusahaan, berupa
laporan keuangan periode 2018 -
2022.
Sumber data dari penelitian ini berupa
data primer dan data sekunder. Teknik
Pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, studi dokumentasi,
dan observasi. Teknik Analisis Data
yang digunakan adalah 4 rasio
keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio
profitabilitas.
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Aktiva lancar

Current Ratio = x 10094
Hutang Lancar

b. Rasio Kas (Cash Ratio)

Kas+Setara Kas

x 100%
(Cash

x 1 Kali

Cash Ratio =
Hutang Lanecar

c. Rasio Perputaran Kas
Tl/ﬂ"}’l Over).iﬂ‘enjuulan Bersih
Rumus = Medai HKerja Bersih

2. Rasio Solvabilitas (Leverage)
a. Rasio Total Utang Terhadap
Modal (Total Debt To Equity
Ratio)

Tatal Hutang
Rumus= —(/————

Elkuitas = 1{}{][?&

b. Rasio Utang Jangka Panjang
Terhadap Modal (Long Tern
Debt To Equity Ratio Total)
Rumus = #utang jan‘g-ka Panjang 100%

c. Rasio Total Utang Terhadap
Total Aktiva (Total Debt To
Total Assets)

= Total Hutamn,
Rumus —5‘ x 100%
Total Aktiva
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d. Rasio Kelipatan Bunga Yang HASIL DAN PEMBAHASAN

Dihasilkan Berdasarkan analisa yang telah
Rumus = penulis lakukan terhadap kinerja
e 1000 negunakan analiss o
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) keuangan, maka dapat
a. Perputaran Piutang (4ccount diinterpretasikan rasio tersebut dari
Receivable 7; Zi@u@;g’) tahun 2018 sampai tahun 2022.
Rumus =mx 100% Berikut perhitungan Rasio K§uangan
pada Yayasan Bali Saraswati Tahun
b. Perputaran Modal Kerja 2018-2022 :
(Working Capital Turn Over) . Tal?el 2
Penjualan Bersih Perhitungan Rasio Keuangan pada
Rumus = = o e * 100% Yayasan Bali Saraswati
c. Perputaran Total Aktiva (Total Tahun 2018-2022
Assets Turn Over) J e el e
Rumus = Penjualan B.s:'.n'h % 100% - ik e 2t 2 S
Total Aktiva 1 |Cinrerst Raio 49723 % | L669A2% | 43884% | 31603% | 36745% | G6LEl%
4. Rasio Profitabilitas (Profitabilitas R 25 o S TN 7 U= I Y= 17T 7
Ratio) [ oEmy | el | | masw | semw | musw| 1emw
a. Net Profit Margin (Margin Laba s ?:E-}T{Z Go% OO 0% D%, 000R) B
7 BAT% 350% Bs1% 218 % 1814 % 1406 %
BerSih) 4 ;L;:E"@Y‘“; 1742606 % |1542806% |LM40,098% |L105869% |L064901% [1319274%
Rumus = 2 E:m:%;é@"d -101.32 % .104.60% -!0333 % .]00.53% 18352% 0277 %
Laba Setelah B.un_ga. dan Pajak - 10@0.:'{} N 1;1:.‘1-:56;.‘.:]'1':" S [— — — F— J—
pB?B_j’ﬂﬂlﬂﬂ 1 l::gﬁ;:ﬁnj‘;;lmi H14% TBH% 642 % 7808 % F520% 76.56 %
b. Gross Profit Margin (Margin N o M S LT T % T T ST M 1
P 7 5 7P X O % B Y
Laba Kotor) Sumber : Laba-Rugi, Neraca, Yayasan Bali
Saraswati (data diolah)
Rumus = Wx 100%
g 1. Rasio Likuiditas
c. Return On Assets (Rasio Dari tabel 2 diatas dapat
Mengelola Aset) diketahui bahwa hasil rasio lancar
(current ratio) pada Yayasan Bali
Rumus = Saraswati  tahun 2018  sebesar
497.23% artinya yayasan mampu
LabaSutalil Bungdden Faldk . 4 e mengatasi  berbagai  permasalahan
Total Aktive kewajiban lancarnya dengan
menggunakan aktiva lancar. Rasio
d. Return On Equity (Rasio lancar (current ratio) pada Yayasan
Pengembalian Modal) Bali Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan  sebesar  1,172.19%
Rumus = menjadi 1,669.42% artinya yayasan
buky seralah Bunge don Faiuk .o nnne kembali memiliki kemampuan dalam
Total Ekuitas mengatasi  permasalahan  yayasan
berkaitan dengan kewajiban
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lancarnya. Rasio lancar (current ratio)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2020 mengalami penurunan sebesar
1,210.58% menjadi 458,84% artinya

yayasan masih  belum  mampu
mengatasi  berbagai  permasalahan
kewajiban lancarnya pada tahun

sebelumnya. Rasio lancar (current
ratio) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2021 mengalami penurunan
sebesar 142.76% menjadi 316,08%
artinya yayasan masih belum mampu
mengatasi  berbagai  permasalahan
kewajiban lancarnya pada tahun
sebelumnya. Rasio lancar (current
ratio) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2022 mengalami peningkatan
sebesar 51.41% menjadi 367.49%
artinya yayasan kembali memiliki
kemampuan dalam mengatasi
permasalahan  yayasan  berkaitan
dengan kewajiban lancarnya.

Rasio kas (cash ratio) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2018
sebesar 474.73% artinya yayasan
mampu mengatasi berbagai
permasalahan kewajiban lancarnya
dengan menggunakan kastsetara kas.
Rasio kas (cash ratio) pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan  sebesar  1,141.69%
menjadi 1,617.42% artinya yayasan
kembali memiliki kemampuan dalam
mengatasi  permasalahan  yayasan
berkaitan dengan kewajiban
lancarnya. Rasio kas (cash ratio) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2020
mengalami penurunan sebesar
1,171.25% menjadi 446,17% artinya
yayasan masih  belum  mampu
mengatasi  berbagai  permasalahan
kewajiban lancarnya pada tahun
sebelumnya. Rasio kas (cash ratio)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2021 mengalami penurunan sebesar
164.89% menjadi 218,28% artinya

yayasan masih  belum mampu
mengatasi  berbagai  permasalahan
kewajiban lancarnya pada tahun

sebelumnya. Rasio kas (cash ratio)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2022 mengalami peningkatan sebesar
56.71% menjadi 337.99% artinya

yayasan kembali memiliki
kemampuan dalam mengatasi
permasalahan  yayasan  berkaitan

dengan kewajiban lancarnya.

Rasio perputaran kas (cash turn
over) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2018 sebesar 1.02 kali artinya
yayasan mampu mengatasi berbagai
permasalahan modal kerja bersih
dengan  menggunakan  penjualan
bersih. Rasio perputaran kas (cash
turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 0.03 kali menjadi
1.05 kali artinya yayasan kembali

memiliki kemampuan dalam
mengatasi  permasalahan  yayasan
berkaitan ~dengan modal kerja

bersihnya. Rasio rasio perputaran kas
(cash turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 0.02 kali menjadi
1.03 kali artinya yayasan masih belum
mampu mengatasi berbagai
permasalahan modal kerja bersihnya
pada tahun sebelumnya. Rasio rasio
perputaran kas (cash turn over) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 0.02
kali menjadi 1.01 kali artinya yayasan
masih  belum mampu mengatasi
berbagai permasalahan modal kerja
bersihnya pada tahun sebelumnya.
Rasio rasio perputaran kas (cash turn
over) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2022 mengalami peningkatan
sebesar 0.03 kali menjadi 1.04 kali
artinya yayasan kembali memiliki
kemampuan dalam mengatasi
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permasalahan  yayasan  berkaitan
dengan modal kerja bersihnya.

Rasio total utang terhadap modal
(total debt to equity ratio) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2018
sebesar 15.56% artinya yayasan
menggunakan sedikit jumlah modal
yang digunakan untuk membiayai
hutang yayasan. Rasio total utang
terhadap modal (total debt to equity
ratio) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 11.51% menjadi 4.05%
artinya yayasan harus melakukan
pinjaman modal yang besar terhadap
pihak lain untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio total utang terhadap
modal (total debt to equity ratio) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2020

mengalami  peningkatan  sebesar
11.70% menjadi 15.75% artinya
yayasan semakin sedikit

menggunakan jumlah modal yang
digunakan untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio total utang terhadap
modal (total debt to equity ratio) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2021

kembali  mengalami  peningkatan
sebesar 11.14% menjadi 26.89%
artinya kembali yayasan semakin

sedikit menggunakan jumlah modal
yang digunakan untuk membiayai
hutang yayasan. Rasio total utang
terhadap modal (total debt to equity
ratio) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar  4.74% menjadi  22.15%
artinya yayasan harus melakukan
pinjaman modal yang besar terhadap
pihak lain untuk membiayai hutang
yayasan.

Rasio utang jangka panjang
terhadap modal (long tern debt to
equity ratio) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2018 — 2022 sebesar
0% artinya yayasan tidak

menggunakan jumlah modal untuk
membiayai hutang jangka panjang
yayasan. Rasio total utang terhadap
total aktiva (total debt to total assets)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2018 sebesar 13.47% artinya yayasan
menggunakan sedikit total aktiva yang
digunakan untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio total utang terhadap
total aktiva (total debt to total assets)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2019 mengalami penurunan sebesar
9.57% menjadi 3.90% artinya yayasan
harus melakukan pinjaman aktiva
yang besar untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio total utang terhadap
total aktiva (total debt to total assets)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2020 mengalami peningkatan sebesar
9.71% menjadi 13.61% artinya
yayasan semakin sedikit
menggunakan total aktiva yang
digunakan untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio total utang terhadap
total aktiva (total debt to total assets)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2021 kembali mengalami peningkatan
sebesar  7.58% menjadi 21.19%
artinya kembali yayasan semakin
sedikit menggunakan total aktiva yang
digunakan untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio total utang terhadap
total aktiva (total debt to total assets)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2022 mengalami penurunan sebesar
3.05% menjadi 18.14% artinya
yayasan harus melakukan pinjaman
aktiva yang besar untuk membiayai
hutang yayasan.

Rasio kelipatan bunga yang
dihasilkan  pada  Yayasan Bali
Saraswati  tahun 2018  sebesar
1,742,696.27%  artinya  yayasan
menggunakan sedikit laba sebelum
bunga dan pajak yang digunakan
untuk membiayai hutang yayasan.
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Rasio total kelipatan bunga yang
dihasilkan pada  Yayasan Bali

Saraswati tahun 2019 mengalami
penurunan  sebesar  199,890.24%
menjadi ~ 1,542,806.03%  artinya

yayasan harus melakukan pinjaman
laba sebelum bunga dan pajak yang
besar untuk membiayai hutang
yayasan. Rasio kelipatan bunga yang
dihasilkan pada  Yayasan Bali

Saraswati tahun 2020 mengalami
penurunan  sebesar  402,707.60%
menjadi 1,140,098.44%  artinya

kembali yayasan harus melakukan
pinjaman laba sebelum bunga dan
pajak yang besar untuk membiayai
hutang yayasan. Rasio kelipatan
bunga yang dihasilkan pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2021 kembali
mengalami penurunan sebesar
34,229.17% menjadi 1,105,869.27%
artinya yayasan harus melakukan
pinjaman laba sebelum bunga dan
pajak yang besar untuk membiayai
hutang yayasan. Rasio kelipatan
bunga yang dihasilkan pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2022 mengalami
penurunan  sebesar  40,968.14%
menjadi ~ 1,064,901.13%  artinya
yayasan harus melakukan pinjaman
laba sebelum bunga dan pajak yang

besar untuk membiayai hutang
yayasan.
3. Rasio Aktivitas

Rasio perputaran piutang

(account receivable turn over) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2018
sebesar 7,269.05% artinya yayasan

melakukan penagihan atau
pengumpulan piutang sebesar
7,269.05% selama 365 hari. Rasio
perputaran piutang (account

receivable turn over) pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan  sebesar  4,457.84%
menjadi 11,726.89% artinya yayasan

melakukan penagihan atau
pengumpulan piutang lebih cepat dari
sebelumnya. Rasio perputaran piutang
(account receivable turn over) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2020
mengalami penurunan sebesar
4,694.19% menjadi 7,032.70% artinya
yayasan melakukan penagihan atau
pengumpulan piutang lebih lambat
dari sebelumnya. Rasio perputaran
piutang (account receivable turn over)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2021 mengalami penurunan sebesar
4,807.21% menjadi 2,225.48% artinya
kembali yayasan melakukan
penagihan atau pengumpulan piutang
lebih lambat dari sebelumnya. Rasio
perputaran piutang (account
receivable turn over) pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2022 mengalami
peningkatan  sebesar  1,668.28%
menjadi 3,893.76% artinya yayasan
melakukan penagihan atau
pengumpulan piutang lebih cepat dari
sebelumnya.

Rasio perputaran modal kerja
(working capital turn over) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2018
sebesar 101.82% artinya yayasan
menghasilkan penjualan untuk setiap
modal kerja yang digunakan sebesar
101.82% selama 365 hari. Rasio
perputaran modal kerja (working
capital turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 2.78% menjadi
104.60% artinya yayasan mampu
menghasilkan jumlah penjualan yang
lebih besar dari sebelumnya. Rasio
perputaran modal kerja (working
capital turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 1.22% menjadi
103.38% artinya yayasan belum
mampu menghasilkan jumlah
penjualan yang lebih besar dari
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sebelumnya. Rasio perputaran modal
kerja (working capital turn over) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 2.85%
menjadi  100.53% artinya yayasan
masih belum mampu menghasilkan
jumlah penjualan yang lebih besar dari
sebelumnya. Rasio perputaran modal
kerja (working capital turn over) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2022
mengalami  peningkatan  sebesar
2.99% menjadi 103.52% artinya
yayasan mampu menghasilkan jumlah
penjualan yang lebih besar dari
sebelumnya.

Dari tabel 4.20 diatas dapat
diketahui bahwa hasil rasio perputaran
total aktiva (total assets turn over)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2018 sebesar 88.10% artinya yayasan
menghasilkan penjualan berdasarkan
total aktiva yang dimilikinya sebesar
88.10% yaitu terjadi perputaran total
aktiva sebesar 0.88 kali, yang berarti
bahwa setiap 1 rupiah total aktiva di
tahun 2018 akan menghasilkan
penjualan sebesar 0.88 rupiah. Rasio
perputaran total aktiva (fotal assets
turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 12.42% menjadi
100.52%  artinya  meningkatnya
efektivitas yayasan dalam
menggunakan  keseluruhan aktiva
dalam menghasilkan penjualan. Rasio
perputaran total aktiva (total assets
turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 11.21% menjadi

89.31% artinya menurunnya
efektivitas yayasan dalam
menggunakan  keseluruhan aktiva

dalam menghasilkan penjualan. Rasio
perputaran total aktiva (fotal assets
turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2021 mengalami

penurunan sebesar 10.09% menjadi
79.22% artinya kembali menurunnya
efektivitas yayasan dalam
menggunakan  keseluruhan  aktiva
dalam menghasilkan penjualan. Rasio
perputaran total aktiva (total assets
turn over) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 5.52% menjadi
84.74% artinya meningkatnya
efektivitas yayasan dalam
menggunakan  keseluruhan  aktiva
dalam menghasilkan penjualan.
4. Rasio Profitabilitas

Rasio margin laba bersih (net
profit margin) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2018 sebesar 74.14%
artinya yayasan memperoleh laba
bersih sebesar 74.14% sedangkan
25.86% digunakan untuk biaya
operasional dan biaya pajak termasuk
biaya lainnya. Rasio margin laba
bersih (net profit margin) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2019

mengalami  peningkatan  sebesar
4.80% menjadi  78.94% artinya
meningkatnya efektivitas yayasan

dalam menghasilkan laba bersih.
Rasio margin laba bersih (net profit
margin) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar  2.52% menjadi  76.42%
artinya ~ menurunnya efektivitas
yayasan dalam menghasilkan laba
bersih. Rasio margin laba bersih (net
profit margin) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2021 mengalami
peningkatan sebesar 1.66% menjadi
78.08% artinya meningkatnya
efektivitas yayasan dalam
menghasilkan laba bersih. Rasio
margin laba bersih (net profit margin)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2022 kembali mengalami penurunan
sebesar 2.88% menjadi  75.20%
artinya ~ menurunnya efektivitas
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yayasan dalam menghasilkan laba
bersih.

Rasio margin laba kotor (gross
profit margin) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2018 sebesar 74.15%
artinya yayasan memperoleh laba
kotor sebesar 74.15% sedangkan
25.85% digunakan untuk biaya
operasional. Rasio margin laba kotor
(gross profit margin) pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 4.79% menjadi

78.94% artinya meningkatnya
efektivitas yayasan dalam
menghasilkan laba kotor. Rasio
margin laba kotor (gross profit

margin) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar  2.51% menjadi  76.43%
artinya ~ menurunnya efektivitas
yayasan dalam menghasilkan laba
kotor. Rasio margin laba kotor (gross
profit margin) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2021 mengalami
peningkatan sebesar 1.66% menjadi
78.09% artinya meningkatnya
efektivitas yayasan dalam
menghasilkan laba kotor. Rasio
margin laba kotor (gross profit
margin) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2022 kembali mengalami
penurunan sebesar 2.88% menjadi
75.21% artinya menurunnya
efektivitas yayasan dalam
menghasilkan laba kotor.

Rasio mengelola aset (return on
aset) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2018 sebesar 65.32% artinya
yayasan mampu menggunakan aset
yayasan untuk menghasilkan
pendapatan yang besar bagi yayasan.
Rasio mengelola aset (return on aset)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2019 mengalami peningkatan sebesar
14.03% menjadi  79.35% artinya
yayasan memiliki kemampuan dalam

pengelolaan aset yang tinggi untuk
dijadikan pendapatan bagi yayasan.
Rasio mengelola aset (return on aset)
pada Yayasan Bali Saraswati tahun
2020 mengalami penurunan sebesar
11.10% menjadi 68.25% artinya
menurunnya kemampuan yayasan
dalam menggunakan aset yayasan
untuk menghasilkan pendapatan yang
besar bagi yayasan. Rasio mengelola
aset (return on aset) pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2021 kembali
mengalami penurunan sebesar 6.39%
menjadi  61.86%. Rasio mengelola
aset (return on aset) pada Yayasan
Bali Saraswati tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 1.87% menjadi
63.73% artinya yayasan memiliki
kemampuan dalam pengelolaan aset
yang  tinggi  untuk  dijadikan
pendapatan bagi yayasan.

Rasio  pengembalian  modal
(return on equity) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2018 sebesar 75.49%
artinya yayasan mampu mengelola
modal yayasan untuk menghasilkan
pendapatan yang besar bagi yayasan.
Rasio pengembalian modal (return on
equity) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar  7.08% menjadi  82.57%
artinya yayasan memiliki kemampuan
dalam pengelolaan modal yang tinggi
untuk dijadikan pendapatan bagi
yayasan. Rasio pengembalian modal
(return on equity) pada Yayasan Bali
Saraswati tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 3.57% menjadi
79.00% artinya menurunnya
kemampuan yayasan dalam
menggunakan modal yayasan untuk
menghasilkan pendapatan yang besar
bagi yayasan. Rasio pengembalian
modal (return on equity) pada
Yayasan Bali Saraswati tahun 2021
kembali mengalami penurunan
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sebesar 0.51% menjadi 78.49%. Rasio
pengembalian modal (return on
equity) pada Yayasan Bali Saraswati
tahun 2022 kembali mengalami
penurunan sebesar 0.64% menjadi

77.85% artinya menurunnya
kemampuan yayasan dalam
menggunakan modal yayasan untuk
menghasilkan pendapatan yang besar
bagi yayasan.

Tabel 3
Hasil Kinerja Keuangan pada Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022

. Standar Industii Eineija
Ha Bash Fatd Bata {Kasmir: 2019) | Keuangan
Lilkmiditas
1 |Croreant Ratio 66181 % 200 % Baik
Cenii Rewtio 631.72 % 50 % Baik
3 |Cemhi Tron Cver 1.03 kal 1 kah Baik
Solwkiitas
j (i el Tofquty 16.88 % 66 % Baik
Reatio
Long Tan Debt To ;
2 0.00 % 10 9% Baik
Beuity Reatio Total > >
3 Total Debif To Total 14.06 % 350 Baik
ldssefs
E elipatan Birza Yarng o 5
4 Difussilian 1310274 %% 1000 % Baik
i wiiad 642958 % 1500 % Baik
Tum Over
Woring Capital )
2 Tom Over 10277 % 600 % | Kurangs baik
g [omlissen I $8.38 % 200 % | Kuans bak
Cher
Profitabilitas
1 |Net Profit Margin 7656 % 20 % Baik
2 |Gross Profit Margin 1636 % 30 % Bak
3 |Retiwen O Assets 6770 % 30 % Baik
4 |Return On Equity 7868 % 40 % Baik

Sumber : Laba-Rugi, Neraca, Yayasan Bali Saraswati (data diolah)Berdasarkan Tabel 3

Hasil Kinerja Keuangan pada Yayasan
Bali Saraswati Tahun 2018-2022,
dapat diinterpretasi hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Ditinjau dari rasio likuiditas dengan
menggunakan Current Ratio, Kinerja
keuangan Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022 berada dalam
kondisi yang baik karena berada di

atas rata-rata standar industri (Kasmir
: 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi kemampuan Yayasan untuk
memenuhi semua kewajiban jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo
sudah diatas harapan atau relatif baik.
Cash Ratio berada dalam kondisi baik
karena berada di atas rata-rata standar
industri (Kasmir 2019). Hal ini
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menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan dalam
mengatasi  permasalahan  yayasan

berkaitan dengan kewajiban lancarnya
sudah baik. Cash Turn Over juga
berada dalam kondisi yang baik
karena berada di atas rata-rata standar
industri (Kasmir : 2019). Hal ini

menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan dalam
mengatasi permasalahan yang

berkaitan dengan modal kerja bersih
sudah diatas harapan atau relatif baik.

2. Ditinjau dari rasio solvabilitas
dengan menggunakan Total Debt to
Equity  Ratio, kinerja  keuangan
Yayasan Bali Saraswati Tahun 2018-
2022 berada dalam keadaan baik
karena berada di atas rata-rata standar
industri (Kasmir : 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa Yayasan mampu
untuk menjamin hutang Yayasan
dengan modal yang dimilikinya. Rasio
solvabilitas dengan indikator Long
Tern Debt To Equity Ratio berada
dalam keadaan baik karena berada di
atas rata-rata standar industri (Kasmir
: 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
Yayasan mampu untuk menjamin
hutang jangka panjang Yayasan
dengan modal yang dimilikinya. Total
Debt To Total Assets juga berada
dalam keadaan baik karena berada di
atas rata-rata standar industri (Kasmir
: 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
Yayasan sangat mampu menutupi
total hutang dengan aset yang dimiliki
sehingga Yayasan memiliki total aset
jauh lebih besar dari total hutang yang
dimiliki. Rasio solvabilitas dengan
indikator Rasio Kelipatan Bunga
Yang Dihasilkan berada dalam
keadaan baik karena berada di atas
rata-rata standar industri (Kasmir :
2019). Hal ini menunjukkan bahwa
Yayasan sangat mampu menutupi

total hutang dengan laba sebelum
bunga dan pajak.

3. Ditinjau dari rasio aktivitas dengan
menggunakan Account Receivable
Turn Over, kinerja keuangan Yayasan
Bali Saraswati Tahun 2018-2022
berada dalam kondisi yang baik
karena berada di atas rata-rata standar
industri (Kasmir : 2019). Hal ini

menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan untuk
melakukan penagihan atau

pengumpulan piutang sudah diatas
harapan atau relatif baik. Berbeda
dengan Account Receivable Turn
Over, rasio aktivitas dengan indikator
Working Capital Turn Over berada
dalam kondisi kurang baik karena
berada di bawah rata-rata standar
industri (Kasmir : 2019). Hal ini
disebabkan karena Yayasan Bali

Saraswati  tidak  efisien  dalam
mengelola modal kerja  dalam
meningkatkan penjualan, yang

mengakibatkan Working Capital Turn
Over menjadi lambat. Sama halnya
dengan Working Capital Turn Over,
Total Assets Turn Over juga berada
dalam kondisi yang kurang baik
karena berada di bawah rata-rata
standar industri (Kasmir : 2019). Hal
ini disebabkan karena Yayasan Bali
Saraswati  tidak  efisien = dalam
mengelolah aset dalam meningkatkan
penjualan, yang mengakibatkan Total
Assets Turn Over menjadi lambat.

4. Ditinjau dari rasio profitabilitas
dengan menggunakan Net Profit
Margin, kinerja keuangan Yayasan
Bali Saraswati Tahun 2018-2022
berada dalam kondisi yang baik
karena berada di atas rata-rata standar
industri (Kasmir : 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan untuk
menghasilkan laba bersih sudah diatas
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harapan atau relatif baik. Gross Profit
Margin juga berada dalam kondisi
yang baik karena berada di atas rata-
rata standar industri (Kasmir : 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan untuk
menghasilkan laba kotor sudah diatas
harapan atau relatif baik. Rasio
profitabilitas dengan indikator Return
On Assets berada dalam kondisi baik
karena berada di atas rata-rata standar
industri (Kasmir : 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan dalam
menghasilkan keuntungan dari asset
yang digunakan sudah baik. Dan
Return On Equity juga berada dalam
kondisi baik karena berada di atas
rata-rata standar industri (Kasmir :
2019). Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi kemampuan Yayasan dalam
menghasilkan keuntungan dari modal
kerja yang digunakan sudah baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan dan
analisis laporan keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan pada
Yayasan Bali Saraswati Tahun 2018-
2022, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut :
1. Ditinjau dari rasio likuiditas dengan
menggunakan Current Ratio, Cash
Ratio, dan Cash Turn Over kinerja
keuangan Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022 berada dalam
kondisi yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan untuk
memenuhi semua kewajiban jangka
pendeknya sudah diatas harapan atau
relatif baik.
2. Ditinjau dari rasio solvabilitas
dengan menggunakan Total Debt to
Equity Ratio, Long Tern Debt To
Equity Ratio, Total Debt To Total

Assets dan Rasio Kelipatan Bunga
Yang Dihasilkan kinerja keuangan
Yayasan Bali Saraswati Tahun 2018-
2022 berada dalam keadaan baik. Hal
ini menunjukkan bahwa Yayasan
mampu untuk menjamin semua
hutang baik jangka panjang maupun
jangka pendek dengan baik.

3. Ditinjau dari rasio aktivitas dengan
menggunakan Account Receivable
Turn Over, kinerja keuangan Yayasan
Bali Saraswati Tahun 2018-2022
berada dalam kondisi yang baik. Hal

ini  menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan untuk
melakukan penagihan atau

pengumpulan piutang sudah diatas
harapan atau relatif baik. Berbeda
dengan Account Receivable Turn
Over, rasio aktivitas dengan indikator
Working Capital Turn Over dan Total
Assets  Turn Over berada dalam
kondisi kurang baik. Hal ini
disebabkan karena Yayasan Bali
Saraswati  tidak  efisien = dalam
mengelolah modal kerja dan aset
dalam meningkatkan penjualan, yang
mengakibatkan Working Capital Turn
Over dan Total Assets Turn Over
menjadi lambat.

4. Ditinjau dari rasio profitabilitas
dengan menggunakan Net Profit
Margin, Gross Profit Margin, Return
On Assets dan Return On Equity
kinerja keuangan Yayasan Bali
Saraswati Tahun 2018-2022 berada
dalam kondisi yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan Yayasan dalam mencari
keuntungan sudah diatas harapan atau
relatif baik.

Setelah memberikan beberapa
kesimpulan  sebagai hasil akhir
pembahasan ini, peneliti memberikan
saran-saran berdasarkan hasil
penelitian sebagai berikut :
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1. Untuk kinerja keuangan rasio
aktivitas Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022 pada indikator
Account Receivable Turn Over berada
dalam kondisi yang baik. Kinerja
keuangan rasio aktivitas Yayasan Bali
Saraswati Tahun 2018-2022 pada
indikator Working Capital Turn Over
dan Total Assets Turn Over berada
dalam kondisi yang kurang baik.
Untuk meningkatkan kinerja keuangan
dari rasio aktivitas pada indikator
Working Capital Turn Over dan Total
Assets  Turn Over dengan cara
Yayasan dapat lebih efisien mengelola

modal kerja dan aset untuk
meningkatkan ~ penjualan setiap
tahunnya. Cara peningkatan rasio
aktivitas pada indikator Working

Capital Turn Over dan Total Assets
Turn Over dapat dilakukan dengan
cara memperluas rintisan usaha spa

yang sudah ada (Saraswati Spa)
sehingga dapat meningkatkan
pendapatan spa di Yayasan Bali

Saraswati. Meningkatkan penagihan
piutang dengan surat komitmen yang
lebih detail dan tepat serta perawatan
inventaris yang lebih baik dengan
SOP penggunaan yang sudah ada
lebih diperhatikan sehingga hal ini
juga dapat mempengaruhi peningkatan
rasio aktivitas pada indikator Working
Capital Turn Over dan Total Assets
Turn Over.

2. Untuk kinerja keuangan rasio
likuiditas Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022 berada dalam
kondisi yang baik, maka keadaan ini
harus dipertahankan agar Yayasan
tidak mengalami kesulitan dalam
melunasi semua kewajiban jangka
pendeknya.

3. Untuk kinerja keuangan rasio
solvabilitas Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022 berada dalam

kondisi yang baik, maka keadaan ini
harus dipertahankan agar Yayasan
tidak mengalami kesulitan dalam
melunasi hutang baik jangka panjang
maupun jangka pendek pada saat jatuh
tempo.

4. Untuk kinerja keuangan rasio
profitabilitas Yayasan Bali Saraswati
Tahun 2018-2022 berada dalam
kondisi yang baik, maka keadaan ini
harus dipertahankan agar Yayasan
tidak mengalami kesulitan dalam
mencari keuntungan.
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